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Abstract. The development of digital technology has driven the transformation of financial services, including in 

Islamic microfinance institutions. One form of innovation is the implementation of mobile banking services, which 

aims to improve transaction efficiency and digital financial literacy among the public. This study aims to analyze 

customer perceptions of the Mobile UGT service program at BMT UGT Nusantara Labang Branch and its role 

in improving digital financial literacy among the public. This study uses a qualitative approach with a descriptive 

method. Data was collected through in-depth interviews, observations, and documentation of five active customers 

who have used the Mobile UGT service. The results show that customers generally have a positive perception of 

the Mobile UGT service. The application is considered easy to use, practical, and able to facilitate various 

financial transactions such as checking balances, transferring funds, and making payments, without having to 

come directly to the BMT office. In addition to increasing transaction efficiency, the use of Mobile UGT also 

contributes to improving customers' digital financial literacy, as reflected in their increased understanding of 

income and expenditure management, budget planning, utilization of digital transaction features, and awareness 

of data and account security. However, this study also found several obstacles, mainly related to technical 

disruptions to the application and internet network limitations. Mobile UGT service plays an important role in 

supporting customers' financial independence and digital financial inclusion. This study recommends 

strengthening technological infrastructure and continuing education programs to optimize the benefits of digital 

financial services in the BMT environment. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi layanan keuangan, termasuk pada 

lembaga keuangan mikro syariah. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah penerapan layanan mobile banking 

yang bertujuan meningkatkan efisiensi transaksi sekaligus literasi keuangan digital masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi nasabah terhadap program layanan Mobile UGT pada BMT UGT 

Nusantara Cabang Pembantu Labang serta perannya dalam meningkatkan literasi keuangan digital di kalangan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap lima orang nasabah aktif yang telah 

menggunakan layanan Mobile UGT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nasabah memiliki persepsi yang 

umumnya positif terhadap layanan Mobile UGT. Aplikasi ini dipandang mudah digunakan, praktis, dan mampu 

mempermudah berbagai transaksi keuangan seperti pengecekan saldo, transfer dana, dan pembayaran, tanpa harus 

datang langsung ke kantor BMT. Selain meningkatkan efisiensi transaksi, penggunaan Mobile UGT juga 

berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan digital nasabah, yang tercermin dari meningkatnya pemahaman 

mengenai pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, perencanaan anggaran, pemanfaatan fitur transaksi digital, 

serta kesadaran terhadap keamanan data dan akun. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya 

beberapa kendala, terutama terkait gangguan teknis aplikasi dan keterbatasan jaringan internet. Secara 

keseluruhan, layanan Mobile UGT berperan sebagai instrumen penting dalam mendukung kemandirian finansial 

dan inklusi keuangan digital nasabah. Penelitian ini merekomendasikan penguatan infrastruktur teknologi dan 

program edukasi berkelanjutan guna mengoptimalkan manfaat layanan keuangan digital di lingkungan BMT. 

 

Kata kunci: BMT; Keuangan Syariah; Literasi Keuangan Digital; Mobile UGT; Persepsi Nasabah. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia menonjol sebagai negara yang membanggakan populasi Muslim terbesar di 

seluruh dunia, sebuah fakta yang menggarisbawahi perannya yang signifikan dalam komunitas 

Islam di seluruh dunia. Di antara berbagai negara yang memiliki demografi Muslim substanțial, 
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Indonesia menempati peringkat kelima terbesar, dengan total mengesankan sekitar 231 juta 

orang yang mengidentifikasi diri sebagai Muslim. Selain itu, penting untuk dicatat bahwa 

kegiatan ekonomi yang terjadi di Indonesia terkait erat dengan prinsip-prinsip syariah Islam, 

yang mengatur tidak hanya kerangka operasional lembaga perbankan tetapi juga fungsi entitas 

keuangan non-bank(Citra et al., 2025; Kasri, 2022; Zaini et al., 2021). 

Lembaga keuangan syariah non-bank melayani banyak fungsi penting yang 

berkontribusi pada kegiatan ekonomi dalam masyarakat, berdampak pada beragam sektor 

seperti asuransi, pegadaian, pasar modal, dan lembaga khusus seperti BPRS dan BMT, antara 

lain. Salah satu jenis lembaga keuangan syariah non-bank yang telah mengalami pertumbuhan 

yang cukup besar dikenal sebagai Baitul Maal Wat Tamwill (BMT), yang memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi layanan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah(Sihombing et al., 2024; Solekha et al., 2024; Sudjana & Rizkison, 2020). 

Sejalan dengan misi menyeluruh yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penyediaan akses mudah dan transparan ke sumber daya keuangan yang 

sesuai dengan syariah, BMT UGT Nusantara terus-menerus berupaya untuk berinovasi dan 

memperluas penawaran layanannya, terutama di bidang teknologi digital. Inovasi terbaru yang 

mencontohkan komitmen ini adalah pengenalan aplikasi Mobile UGT, yang memberdayakan 

pelanggan untuk melakukan berbagai transaksi keuangan secara online, sehingga 

menghilangkan kebutuhan bagi mereka untuk secara fisik mengunjungi kantor untuk layanan 

tersebut(Oktavia, 2024; Salim & Susetyo, 2025; Wahab & Ihsan, 2025). 

Penerapan layanan digital, seperti mobile banking, merupakan inisiatif strategis yang 

bertujuan meminimalkan konsumsi kertas, sehingga berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan. Namun demikian, tetap penting bahwa sumber daya manusia terus memainkan 

peran penting dalam proses operasional, karena manajemen Mobile banking mengharuskan 

keterlibatan personel yang bertanggung jawab untuk mengawasi prosedur aktivasi akun dan 

menangani keluhan pelanggan yang mungkin timbul(Hasanudin & Faeni, 2025; Kuosuwan et 

al., 2024; Latif et al., 2019). 

Selain itu, strategi pemasaran yang digunakan untuk aplikasi Mobile UGT dirancang 

untuk melibatkan tidak hanya pelanggan yang sudah ada tetapi juga untuk menarik klien baru. 

Dengan memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat, individu yang terlibat dalam profesi 

seperti perdagangan pasar lokal dapat dengan mudah memanfaatkan manfaat yang ditawarkan 

oleh aplikasi ini sejak mereka bergabung dengan BMT UGT Nusantara. Pendekatan ini sejalan 

dengan strategi segmentasi pasar dan sangat penting dalam memastikan bahwa ada kecocokan 
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yang harmonis antara kebutuhan konsumen dan layanan yang disediakan(Chan et al., 2025; 

Fardania & Pradikto, 2025; Kuriachan et al., 2024). 

Meskipun inisiatif transformasi digital telah dilaksanakan secara bertahap dari waktu 

ke waktu, penting untuk mengakui bahwa tingkat pemanfaatan aplikasi Mobile UGT oleh 

pelanggan belum mencapai potensi penuhnya. Inovasi ini juga siap memainkan peran penting 

dalam mendorong peningkatan literasi keuangan digital di kalangan masyarakat umum, 

terutama di antara anggota BMT, yang sebagian besar termasuk dalam kelas sosial ekonomi 

menengah ke menengah ke bawah(Munawar et al., 2022). 

Namun, pengalaman pelanggan dengan aplikasi Mobile UGT tidak tanpa tantangan, 

karena faktor-faktor seperti usia, pencapaian pendidikan, pengalaman sebelumnya dengan 

teknologi, dan kepercayaan keseluruhan pada sistem digital dapat secara signifikan 

mempengaruhi persepsi pelanggan dan penerimaan program layanan Mobile UGT. Dalam 

kerangka ini, persepsi pelanggan muncul sebagai metrik penting yang dapat digunakan untuk 

menilai efektivitas program Mobile UGT dalam mempromosikan literasi keuangan digital. 

Dalam upaya memahami persepsi pelanggan terkait dengan layanan Mobile UGT, para 

peneliti berusaha untuk mengevaluasi apakah program telah berhasil memenuhi kebutuhan 

pelanggan mengenai kenyamanan, keamanan, dan pendidikan keuangan. Selain itu, temuan 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi BMT UGT 

Nusantara, memungkinkan mereka untuk menyempurnakan strategi digitalisasi layanan 

keuangan mereka dengan cara yang inklusif dan efektif(Anand, 2024; Fitara et al., 2025; 

Fitrianih & Hidayatullah, 2025; Rukiah, 2024; Wibowo et al., 2020). 

Mengingat fenomena yang dijelaskan sebelumnya dan studi yang diuraikan, para 

peneliti telah menyatakan minat untuk melakukan penyelidikan berjudul “Persepsi Pelanggan 

Tentang Program Layanan Seluler UGT di BMT UGT Nusantara Capem Labang Dalam 

Meningkatkan Literasi Keuangan Digital di Antara Masyarakat,” yang bertujuan untuk 

berkontribusi pada kumpulan pengetahuan yang ada di bidang studi vital ini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Persepsi dan Dasar Teortisnya 

Dalam bidang psikologi yang luas, konsep persepsi didefinisikan dengan cermat 

sebagai proses kognitif yang rumit di mana individu secara aktif terlibat dalam pemilihan, 

organisasi, dan interpretasi rangsangan sensorik, yang pada akhirnya mengubah rangsangan ini 

menjadi representasi yang koheren dan bermakna dari lingkungan dan lingkungan terdekat 

mereka(Chun & Most, 2021). Sangat penting untuk mengakui bahwa rangsangan sensorik yang 
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identik dapat membangkitkan interpretasi yang beragam di antara individu yang berbeda, 

sebuah fenomena yang sebagian besar dapat dikaitkan dengan segudang pengaruh yang 

diberikan oleh pengalaman unik masing-masing orang sebelumnya, motivasi intrinsik, dan 

keadaan emosi yang berlaku, yang semuanya secara signifikan membentuk kerangka persepsi 

mereka. Proses multifaset ini berfungsi untuk menggambarkan sifat persepsi subjektif dan 

kontekstual yang inheren, sehingga menjadikannya sebagai elemen dasar dalam 

pengembangan sikap dan perilaku individu, terutama dalam bidang interaksi sosial dan 

mekanisme kompleks yang terlibat dalam pengambilan keputusan(Kenyon & Sen, 2022). 

Dalam konteks spesifik adopsi teknologi, peran persepsi muncul sebagai faktor penting 

dalam menjelaskan bagaimana pengguna potensial mendekati dan mengevaluasi sistem 

teknologi sebelum pemanfaatannya yang sebenarnya. Model Penerimaan Teknologi (TAM), 

kerangka teoritis yang dikonseptualisasikan oleh Davis pada tahun 1989, menyatakan bahwa 

dua konstruksi fundamental kegunaan yang dirasakan (PU) dan kemudahan penggunaan yang 

dirasakan (PEOU)  berfungsi sebagai penentu penting dalam menjelaskan pola perilaku yang 

terkait dengan penggunaan teknologi(Alamir, 2024; Singh & Sinha, 2025). Kegunaan yang 

dirasakan secara operasional didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

terlibat dengan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja mereka, 

sementara kemudahan penggunaan yang dirasakan dicirikan oleh sejauh mana seseorang 

merasa bahwa menggunakan teknologi semacam itu memerlukan upaya minimal atau beban 

kognitif. Model Penerimaan Teknologi telah menjalani pengujian dan validasi yang ketat di 

beragam konteks teknologi informasi, mencakup berbagai aplikasi seperti layanan perbankan 

digital dan platform mobile banking, sehingga menggarisbawahi relevansi dan penerapannya 

dalam memahami perilaku pengguna di lingkungan teknologi kontemporer(Nihayah & 

Purnama, 2024). 

Literasi Keuangan Digital 

Literasi keuangan digital merupakan wujud perkembangan dari literasi keuangan 

konvensional yang menyesuaikan diri dengan perubahan lanskap ekonomi akibat kemajuan 

teknologi. Jika sebelumnya kemampuan finansial lebih banyak diukur dari sejauh mana 

individu memahami konsep dasar seperti menabung, mengelola pengeluaran, dan menilai 

risiko, maka pada era digital kemampuan tersebut berkembang menjadi keterampilan yang 

lebih kompleks(Meena, 2024; Mir, 2024). OECD menegaskan bahwa literasi keuangan tidak 

hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang memungkinkan 

individu membuat keputusan keuangan yang efektif dalam berbagai konteks ekonomi(Kamil 

et al., 2019; Turco et al., 2024). Ketika konteks tersebut bergeser ke ruang digital, literasi 
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keuangan pun mengalami perluasan makna. Individu tidak hanya dituntut memahami prinsip 

keuangan, tetapi juga mampu berinteraksi dengan berbagai platform digital yang menjadi 

perantara utama aktivitas ekonomi sehari-hari. Dalam konteks ini, literasi keuangan digital 

menjadi fondasi penting yang memungkinkan seseorang mengambil keputusan finansial secara 

rasional di tengah derasnya arus informasi dan inovasi teknologi, sebagaimana ditegaskan oleh 

Lusardi dan Mitchell bahwa literasi keuangan berperan krusial dalam kualitas pengambilan 

keputusan ekonomi individu(Golden & Cordie, 2022; Shapovalova & Munister, 2022). 

Dalam praktiknya, literasi keuangan digital hadir dalam keseharian individu melalui 

berbagai keputusan kecil namun menentukan. Saat seseorang menggunakan aplikasi dompet 

digital, mengakses layanan perbankan seluler, atau mempertimbangkan tawaran kredit daring, 

ia sesungguhnya sedang menerapkan kombinasi pengetahuan keuangan dan keterampilan 

digital. Choung, Chatterjee, dan Pak (2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan digital 

merupakan konstruksi multidimensi yang mengintegrasikan pengetahuan keuangan dasar, 

keterampilan digital, kesadaran terhadap layanan keuangan digital, serta kemampuan praktis 

untuk menghindari risiko penipuan daring. Kemampuan membaca syarat dan ketentuan, 

memahami biaya tersembunyi, serta menilai manfaat dan risiko suatu produk digital menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses tersebut(Choung et al., 2023). Tanpa literasi yang 

memadai, kemudahan akses justru dapat meningkatkan kecenderungan perilaku impulsif dan 

kesalahan pengambilan keputusan, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian ekonomi perilaku 

yang menyoroti keterbatasan rasionalitas individu dalam lingkungan informasi yang 

kompleks(Amelia et al., 2025). 

Lebih jauh, literasi keuangan digital juga berkaitan erat dengan kesadaran terhadap 

keamanan dan perlindungan data pribadi. Di tengah meningkatnya ancaman penipuan daring 

dan penyalahgunaan informasi, individu dituntut untuk memiliki kewaspadaan yang lebih 

tinggi dalam berinteraksi dengan layanan keuangan digital. Dalam perspektif Protection 

Motivation Theory(Hassan et al., 2024), Li, Y., & Fisher, I. (2022) menjelaskan bahwa 

kesadaran terhadap ancaman dan kemampuan untuk merespons ancaman tersebut menentukan 

perilaku perlindungan individu. Literasi keuangan digital berperan penting dalam membentuk 

kesadaran ini, tidak hanya pada tingkat pengetahuan teknis, tetapi juga dalam pembiasaan 

perilaku preventif seperti memverifikasi sumber informasi, mengenali skema penipuan, dan 

menjaga kerahasiaan data pribadi. Dengan demikian, literasi keuangan digital berfungsi 

sebagai mekanisme perlindungan diri yang adaptif dalam ekosistem digital yang semakin 

kompleks dan berisiko(Li & Fisher, 2022). 
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Ketika seluruh elemen tersebut terintegrasi, literasi keuangan digital berperan sebagai 

sarana pemberdayaan yang nyata. Individu yang memiliki literasi yang baik cenderung lebih 

percaya diri dalam memanfaatkan layanan keuangan digital, mampu mengelola keuangan 

secara lebih efektif, dan lebih siap menghadapi dinamika ekonomi yang terus berubah. 

Rajasree, R., & Ragini, R. D. (2025) dalam Capability Approach menekankan bahwa 

kesejahteraan tidak hanya ditentukan oleh akses terhadap sumber daya, tetapi oleh kemampuan 

nyata individu untuk memanfaatkannya secara bermakna (Rajasree & Ragini, 2025). Dalam 

konteks ini, literasi keuangan digital menjadi kapabilitas kunci yang memungkinkan individu 

berpartisipasi secara aktif dan aman dalam ekonomi digital. Pada level yang lebih luas, 

peningkatan literasi keuangan digital juga berkontribusi pada perluasan inklusi keuangan, 

karena semakin banyak kelompok masyarakat yang dapat mengakses layanan formal dan 

merencanakan masa depan finansial mereka dengan lebih baik (World Bank, 2022). Oleh 

karena itu, literasi keuangan digital tidak dapat dipandang sebagai keterampilan tambahan 

semata, melainkan sebagai kebutuhan mendasar dalam kehidupan ekonomi modern. 

Mobile Banking sebagai Inovasi Teknologi Keuangan 

Mobile banking merupakan salah satu manifestasi paling nyata dari inovasi teknologi 

keuangan yang mengubah cara individu berinteraksi dengan lembaga perbankan. Layanan ini 

memungkinkan nasabah melakukan berbagai aktivitas finansial mulai dari pengecekan saldo, 

transfer dana, hingga pembayaran tagihan—secara daring melalui perangkat seluler tanpa 

keharusan hadir secara fisik di kantor bank. Perubahan ini tidak hanya mencerminkan efisiensi 

operasional, tetapi juga menandai pergeseran paradigma dalam penyediaan layanan keuangan 

yang semakin berorientasi pada kenyamanan, kecepatan, dan fleksibilitas pengguna(Kostakis 

et al., 2015).  

Namun demikian, adopsi mobile banking tidak dapat dipahami semata-mata sebagai 

konsekuensi dari kemajuan teknologi. Davis (1989) melalui Technology Acceptance Model 

menegaskan bahwa penerimaan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap 

manfaat (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dari 

teknologi tersebut (Davis, 1989) . Dalam konteks mobile banking, persepsi bahwa layanan ini 

mampu menyederhanakan transaksi keuangan dan menghemat waktu menjadi faktor penting 

yang mendorong niat penggunaan. Sebaliknya, apabila sistem dipersepsikan rumit atau 

berisiko, maka ketersediaan teknologi sekalipun tidak serta-merta menjamin tingkat adopsi 

yang tinggi. 

Lebih lanjut, persepsi pengguna terhadap mobile banking sangat dipengaruhi oleh 

tingkat literasi keuangan digital yang dimiliki. Individu dengan literasi keuangan digital yang 
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baik cenderung lebih mampu memahami fitur aplikasi, membaca syarat dan ketentuan, serta 

menilai risiko dan manfaat layanan secara lebih rasional. Choung, Chatterjee, dan Pak (2023) 

menekankan bahwa literasi keuangan digital yang mencakup pengetahuan finansial, 

keterampilan digital, serta kesadaran risiko siber berkontribusi signifikan terhadap penggunaan 

layanan keuangan digital secara aman dan berkelanjutan(Rajasree & Ragini, 2025). dengan 

kata lain, literasi keuangan digital berperan sebagai prasyarat kognitif dan praktis yang 

memungkinkan individu memanfaatkan mobile banking secara optimal. 

Temuan empiris juga memperkuat hubungan tersebut. Sabila, V. P., & Hasnawati, H. 

(2024) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan dan literasi digital yang 

lebih tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk menggunakan layanan keuangan 

digital, termasuk mobile banking, karena mereka merasa lebih percaya diri dan memiliki 

kontrol yang lebih baik terhadap keputusan finansialnya (Sabila & Hasnawati, 2024). Hal ini 

sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan Ajzen (1991), di mana persepsi 

kontrol perilaku menjadi salah satu determinan utama dalam pembentukan niat dan perilaku 

aktual penggunaan teknologi(Sujood et al., 2023). 

Dengan demikian, mobile banking sebagai inovasi teknologi keuangan tidak hanya 

bergantung pada infrastruktur dan kecanggihan sistem, tetapi juga pada kesiapan pengguna 

dalam memahami dan mengelola layanan tersebut. Literasi keuangan digital berfungsi sebagai 

jembatan antara inovasi teknologi dan perilaku penggunaan yang bertanggung jawab. Ketika 

pengguna memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, mobile banking tidak 

sekadar menjadi alat transaksi, melainkan sarana strategis untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan keuangan, memperluas akses layanan formal, serta mendukung kesejahteraan 

finansial di era digital yang semakin dinamis.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif yang ditandai dengan 

penelitian lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memfasilitasi pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial yang sedang diperiksa, terutama mengenai persepsi pelanggan tentang 

program layanan Mobile UGT. Dengan mengadopsi kerangka deskriptif, penelitian berusaha 

untuk secara sistematis dan faktual mengartikulasikan pengalaman, perspektif, dan reaksi 

peserta penelitian dalam konteks otentik. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari informan penelitian, khususnya pelanggan BMT UGT 

Nusantara Capem Labang, melalui teknik seperti wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
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Data ini berfungsi untuk mengeksplorasi secara ekstensif persepsi, pengalaman, dan 

pemahaman pelanggan mengenai pemanfaatan layanan Mobile UGT. Sebaliknya, data 

sekunder berasal dari berbagai dokumen pendukung, termasuk laporan kelembagaan, arsip 

internal, artikel ilmiah, jurnal, dan literatur lain yang berkaitan dengan subjek penelitian, yang 

berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi data primer. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan partisipatif, di mana para peneliti 

secara aktif terlibat dalam pengaturan penelitian untuk memantau aktivitas pelanggan dan 

interaksi dengan layanan Mobile UGT. Selanjutnya, wawancara terstruktur dilaksanakan untuk 

mengumpulkan data yang terfokus dan selaras dengan tujuan penelitian. Dokumentasi 

berfungsi sebagai sumber daya tambahan, meliputi catatan, arsip, dan data pendukung lainnya 

yang terkait dengan pelaksanaan layanan Mobile UGT dan persepsi pelanggan terhadapnya. 

Instrumen penelitian mencakup pedoman observasi, protokol wawancara, serta alat 

tambahan seperti kamera atau perangkat seluler untuk menangkap data visual dan pendengaran 

selama proses penelitian. Instrumen ini digunakan untuk memastikan bahwa metodologi 

pengumpulan data sistematis dan bahwa temuan yang dihasilkan akurat dan dapat 

dipertahankan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan induktif, mengikuti kerangka analisis yang 

diusulkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan pengumpulan data, pengurangan 

data, presentasi data, dan menarik kesimpulan. Proses analitis komprehensif ini dilakukan terus 

menerus dari awal pengumpulan data hingga kesimpulan penelitian, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman holistik tentang fenomena yang sedang diselidiki. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian menerapkan penilaian kredibilitas melalui 

teknik triangulasi, meliputi triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber melibatkan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan, metode triangulasi mengintegrasikan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi, 

sedangkan triangulasi waktu memerlukan pengumpulan data pada interval temporal yang 

berbeda. Melalui penerapan strategi ini, data yang diperoleh diantisipasi valid, konsisten, dan 

cocok sebagai dasar untuk menarik kesimpulan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah proses pengumpulan data lapangan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

penyajian dan analisis data. Penelitian ini melibatkan sejumlah informan yang merupakan 

nasabah aktif BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu Labang dengan latar belakang dan 
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tingkat pengalaman teknologi yang beragam. Seluruh informan telah menggunakan layanan 

Mobile UGT dan memberikan informasi mengenai pandangan, pengalaman, serta dampak 

penggunaan aplikasi tersebut terhadap aktivitas keuangan mereka. 

Persepsi Nasabah Terhadap Layanan Mobile UGT 

Persepsi nasabah terhadap layanan Mobile UGT dalam penelitian ini dipahami sebagai 

pandangan, penilaian, serta tanggapan nasabah terhadap aplikasi yang disediakan oleh BMT 

UGT Nusantara. Hasil wawancara menunjukkan bahwa persepsi nasabah terhadap layanan 

Mobile UGT secara umum bersifat positif. Nasabah memandang aplikasi ini sebagai inovasi 

layanan keuangan digital yang membantu mereka memahami dan mengelola keuangan pribadi 

secara lebih baik. Salah satu informan menyampaikan bahwa penggunaan Mobile UGT 

meningkatkan pemahamannya terkait pengelolaan anggaran dan pengaturan dana pribadi. 

Selain itu, kemudahan penggunaan menjadi aspek yang paling sering disoroti oleh 

informan. Mayoritas nasabah menyatakan bahwa aplikasi Mobile UGT mudah dioperasikan, 

memiliki tampilan yang jelas, serta tidak membingungkan. Konsistensi jawaban antar-

informan menunjukkan bahwa desain aplikasi telah cukup ramah pengguna (user friendly), 

sehingga dapat diakses oleh berbagai lapisan nasabah, termasuk mereka yang tidak memiliki 

latar belakang teknologi yang kuat. 

Manfaat dan Kepuasan Nasabah terhadap Layanan Mobile UGT. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nasabah merasakan manfaat nyata dari 

penggunaan Mobile UGT dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Manfaat tersebut antara lain 

kemudahan dalam melakukan transaksi, efisiensi waktu, serta kemudahan dalam memantau 

pengeluaran dan pemasukan. Nasabah menilai bahwa aplikasi ini membantu mereka dalam 

menentukan prioritas pengeluaran dan mengambil keputusan keuangan harian secara lebih 

terencana. 

Tingkat kepuasan nasabah tercermin dari pernyataan yang menekankan bahwa Mobile 

UGT sangat membantu dalam transaksi keuangan dan pengelolaan keuangan rumah tangga. 

Dengan adanya layanan ini, nasabah tidak lagi bergantung pada kunjungan langsung ke kantor 

BMT, sehingga proses transaksi menjadi lebih praktis dan fleksibel. 

Kendala dan Keterbatasan Layanan Mobile UGT 

Meskipun persepsi dan manfaat yang dirasakan nasabah cenderung positif, penelitian 

ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala dalam penggunaan Mobile UGT. Kendala tersebut 

terutama berkaitan dengan aspek teknis, seperti gangguan jaringan internet, aplikasi yang 

mengalami eror, keterlambatan respons aplikasi, serta lupa kode akses atau PIN. 
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Beberapa informan menyampaikan pengalaman kurang memuaskan ketika aplikasi 

sulit diakses atau mengalami gangguan saat melakukan transaksi. Kendala ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan layanan keuangan digital masih sangat dipengaruhi oleh kualitas 

infrastruktur teknologi dan tingkat literasi digital pengguna. 

Sumber Informasi Dan Sosialisasi Layanan Mobile UGT 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa nasabah memperoleh informasi awal 

mengenai Mobile UGT melalui berbagai saluran. Sebagian informan mengetahui layanan ini 

melalui kantor pusat BMT atau pegawai BMT, sementara yang lain memperoleh informasi dari 

keluarga, media sosial resmi BMT, maupun brosur dan kegiatan demonstrasi aplikasi. 

Selain itu, sebagian besar informan menyatakan pernah mengikuti kegiatan sosialisasi 

atau pelatihan penggunaan Mobile UGT yang diselenggarakan oleh pihak BMT, baik di kantor 

maupun di lingkungan desa. Sosialisasi ini berperan penting dalam membantu nasabah 

memahami cara penggunaan aplikasi dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

memanfaatkan layanan digital. 

Peran Mobile UGT dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Digital. 

Temuan penting dalam penelitian ini adalah peran Mobile UGT dalam meningkatkan 

literasi keuangan digital nasabah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

secara berkelanjutan membantu nasabah memahami pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, 

pentingnya pencatatan keuangan, serta proses transaksi digital. Nasabah menjadi lebih sadar 

dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara 

mandiri. 

Selain itu, nasabah juga menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap aspek keamanan 

digital, seperti menjaga kerahasiaan PIN, tidak sembarangan membagikan data pribadi, serta 

memantau aktivitas transaksi secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan digital 

yang berkembang tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga kesadaran terhadap 

risiko dan perlindungan data. 

Kemandirian Finansial Nasabah Melalui Mobile UGT 

Penggunaan Mobile UGT turut mendorong peningkatan kemandirian finansial nasabah. 

Nasabah menyatakan bahwa mereka dapat mengelola keuangan pribadi secara mandiri tanpa 

harus hadir langsung ke kantor BMT. Kemampuan untuk mengecek saldo, melakukan transfer, 

dan mengontrol pengeluaran melalui aplikasi memberikan rasa kendali yang lebih besar 

terhadap kondisi keuangan mereka. 
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Perubahan ini mencerminkan pergeseran perilaku keuangan nasabah dari pola 

konvensional menuju pola pengelolaan keuangan berbasis digital yang lebih mandiri dan 

efisien. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dan triangulasi data, dapat disimpulkan bahwa layanan 

Mobile UGT telah diimplementasikan secara bertahap dan relatif efektif di BMT UGT 

Nusantara Cabang Pembantu Labang. Sosialisasi melalui pegawai BMT, media cetak, serta 

pelatihan di tingkat desa berperan penting dalam memperkenalkan layanan ini kepada nasabah. 

Persepsi positif nasabah terhadap kemudahan dan manfaat Mobile UGT menunjukkan 

bahwa layanan ini mampu memenuhi kebutuhan praktis nasabah dalam bertransaksi dan 

mengelola keuangan. Temuan ini sejalan dengan kerangka Technology Acceptance Model 

yang menekankan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat merupakan faktor utama dalam 

penerimaan teknologi. 

Lebih jauh, penggunaan Mobile UGT terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 

literasi keuangan digital nasabah. Nasabah tidak hanya memahami fungsi dasar aplikasi, tetapi 

juga mampu mengorganisasi informasi keuangan, mengontrol pengeluaran, serta 

meningkatkan kewaspadaan terhadap keamanan digital. Meskipun demikian, penelitian ini 

juga menemukan adanya hambatan berupa kendala teknis, keterbatasan literasi digital sebagian 

nasabah, serta belum meratanya sosialisasi layanan. 

Namun demikian, secara umum nasabah mengapresiasi upaya edukasi dan 

pendampingan yang dilakukan oleh BMT. Oleh karena itu, penguatan infrastruktur teknologi 

dan perluasan program literasi keuangan digital menjadi langkah strategis untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan Mobile UGT sebagai instrumen inklusi keuangan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BMT UGT Nusantara Cabang 

Pembantu Labang mengenai persepsi nasabah terhadap layanan Mobile UGT dalam 

meningkatkan literasi keuangan digital, dapat disimpulkan bahwa layanan ini memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mendukung aktivitas keuangan nasabah. Kehadiran Mobile 

UGT memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi keuangan secara lebih mudah dan 

efisien, seperti pengecekan saldo, transfer dana, serta pembayaran, tanpa harus mendatangi 
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kantor BMT secara langsung. Kemudahan akses dan efisiensi waktu tersebut menjadikan 

Mobile UGT dipersepsikan sebagai layanan yang praktis dan relevan dengan kebutuhan 

nasabah. 

Selain itu, persepsi nasabah terhadap peran Mobile UGT dalam meningkatkan 

pengetahuan keuangan digital cenderung positif. Aplikasi ini dinilai mudah digunakan dan 

membantu nasabah dalam mengelola keuangan secara mandiri. Penggunaan Mobile UGT 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman nasabah terkait pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, perencanaan anggaran, pemanfaatan fitur transaksi digital, serta kesadaran 

terhadap aspek keamanan akun. Meskipun demikian, sebagian nasabah masih mengalami 

kendala teknis dan mengharapkan adanya peningkatan pada stabilitas sistem serta penguatan 

fitur keamanan guna meningkatkan rasa aman dalam bertransaksi digital. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan sebagai 

berikut.: 

Bagi BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu Labang, disarankan untuk melakukan 

penguatan sistem dan infrastruktur aplikasi Mobile UGT agar kinerjanya lebih stabil dan andal, 

sehingga dapat meminimalkan gangguan teknis dalam proses transaksi. Selain itu, 

pengembangan fitur keamanan yang lebih komprehensif perlu menjadi perhatian utama, 

disertai dengan program edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan mengenai pentingnya 

perlindungan data pribadi dan keamanan transaksi digital bagi nasabah. 

Bagi nasabah, disarankan untuk terus meningkatkan literasi keuangan dan digital 

dengan menggunakan layanan Mobile UGT secara aktif namun tetap berhati-hati. Kesadaran 

dalam menjaga kerahasiaan data pribadi dan keamanan akun perlu ditingkatkan agar 

pemanfaatan layanan digital dapat dilakukan secara optimal dan bertanggung jawab, sekaligus 

mendorong kemandirian dalam pengelolaan keuangan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat diperluas dengan melibatkan nasabah dari 

berbagai cabang BMT guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan 

memungkinkan analisis perbandingan antarwilayah. Selain itu, kajian lanjutan juga dapat 

difokuskan pada evaluasi efektivitas fitur-fitur tertentu dalam aplikasi Mobile UGT untuk 

mengidentifikasi aspek layanan yang paling berkontribusi terhadap peningkatan literasi 

keuangan digital nasabah. 
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